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ABSTRAK 

Dionisius Agung Sedayu Raharto NRP. 1423022084. Pengalaman Adaptasi 

Komunikasi Mahasiswa dari Wilayah Timur Indonesia di Surabaya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses adaptasi komunikasi 

mahasiswa perantau dari wilayah Timur Indonesia dalam menghadapi gaya 

komunikasi khas Arek Surabaya. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana 

mahasiswa perantau mengalami culture shock, hambatan komunikasi, serta 

strategi adaptasi, adaptasi aktif dan pasif selama masa perantauan di Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap lima 

informan mahasiswa perantau yang telah berinteraksi dengan lingkungan 

komunikasi Arek Surabaya selama minimal tiga bulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat culture shock yang dialami informan bervariasi dari 

rendah hingga tinggi, dipengaruhi oleh latar belakang budaya asal dan intensitas 

interaksi. Sebagian besar informan menunjukkan adaptasi aktif melalui upaya 

bertanya, meniru gaya bicara, dan meminta klarifikasi, sementara sebagian lainnya 

cenderung pasif dengan menghindari interaksi. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan adaptasi komunikasi mahasiswa perantau tidak 

hanya bergantung pada paparan lingkungan, tetapi juga pada inisiatif individu 

untuk menyesuaikan diri. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

mahasiswa perantau dan institusi pendidikan dalam memahami dinamika 

komunikasi antarbudaya di lingkungan kampus. 

Kata kunci: Adaptasi komunikasi, culture shock, mahasiswa perantau, Arek 

Surabaya, fenomenologi 
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ABSTRACT 

Dionisius Agung Sedayu Raharto NRP. 1423022084. Communication Adaptation 

Experiences of Students from Eastern Indonesia in Surabaya 

This study aims to describe the communication adaptation process of migrant 

students from Eastern Indonesia in facing the distinctive communication style of 

Arek Surabaya. The focus is on how migrant students experience culture shock, 

communication barriers, and both active and passive adaptation strategies during 

their stay in Surabaya.This research uses a qualitative approach with a 

phenomenological method. Data were collected through in-depth interviews and 

observations of five migrant student informants who had interacted with the Arek 

Surabaya communication environment for at least three months.The results show 

that the level of culture shock experienced by informants varies from low to high, 

influenced by their cultural background and intensity of interaction. Most 

informants demonstrated active adaptation by asking questions, imitating speech 

styles, and seeking clarification, while others tended to be passive by avoiding 

interaction.The study concludes that successful communication adaptation among 

migrant students depends not only on environmental exposure but also on 

individual initiative to adjust. These findings are expected to serve as a reference 

for migrant students and educational institutions in understanding intercultural 

communication dynamics within campus environments. 

Keywords: Communication adaptation, culture shock, migrant students, Arek 

Surabaya, phenomenology 


